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This study aims to empirically examine the relationship between self-efficacy and
emotional intelligence on career decision making in final year students of X.
Respondents in this study were final year students of X with a total of 80 respondents.
The sampling technique used purposive sampling technique and the tools used to
obtain data used the self-efficacy scale, emotional intelligence scale, and career
decision making scale. The results of the correlation coefficient of the three variables
rxl 2y were 0.617 with a significance level (p) of 0.000 (p <0.01), an effective
contribution of 38.1%. This shows that the proposed major hypothesis is accepted,
self-efficacy and emotional intelligence have a significant relationship with career
decision making. The results of the analysis of self-efficacy and career decision making
obtained (rx1ly) of 0.586 with a significance level (p) of 0.000 (p <0.01), an effective
contribution of 34.3%. This shows a very significant positive relationship between self-
efficacy and career decision making. Thus the first hypothesis proposed is accepted.
The results of the analysis of emotional intelligence and career decision-making
variables obtained (rx2y) of 0.428 with a significance level (p) of 0.000 (p <0.01) with
an effective contribution of 18.3%. This indicates a very significant positive
relationship between emotional intelligence and career decision-making, thus the
second hypothesis is accepted.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris hubungan antara efikasi diri
dan kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan karir pada mahasiswa
tingkat akhir X. Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir
Xdengan jumlah 80 responden. Teknik pengambilan sempel menggunakan teknik
purposive sampling dan alat yang digunakan untuk memperoleh data menggunakan
skala efikasi diri, skala kecerdasan emosional, dan skala pengambilan keputusan karir.
Hasil koefisien korelasi dari ketiga variabel rx1 2y sebesar 0.617 dengan taraf
signifikan (p) sebesar 0.000 (p<0.01), sumbangan efektif sebesar 38.1%. Hal ini
menunjukan bahwa hipotesis mayor yang diajukan diterima, efikasi diri dan
kecerdasan emosional mempunyai hubungan yang signifikan dengan pengambilan
keputusan karir. Hasil analisis efikasi diri dan pengambilan keputusan karir diperoleh
(rx1ly) sebesar 0.586 dengan taraf signifikan (p) sebesar 0.000 (p<0.01), sumbangan
efektif sebesar 34.3%. Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir. Dengan demikian
hipotesis pertama yang diajukan diterima. Hasil analisis variabel kecerdasan
emosional dan pengambilan keputusan karir diperoleh (rx2y) sebesar 0.428 dengan
tingkat signifikasi (p) sebesar 0.000 (p<0.01) dengan sumbangan efektif 18.3%. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan anara kecerdasan
emosional dengan pengambilan keputusan karir, dengan demikian hipotesis kedua
diterima.

I. PENDAHULUAN

Menurut Al-Faruq & Sukatin (2021)

Masa remaja merupakan masa peralihan yang
disertai dengan tantangan dan perubahan pada
diri seseorang (Prihandini & Boediman, 2019).
Menurut Papalia (2008) menjelaskan bahwa,
masa remaja adalah masa transisi perkembangan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang
pada umumnya terjadi saat seseorang berusia 11
- 20 tahun.

menjelaskan bahwa, setiap masa remaja akan
menghadapi 3 fase perkembangan, yaitu fase
perkembangan pertama adalah perkembangan
fisik, perkembangan ini ditandai dengan
perubahan pada perubahan fisik remaja seperti
perubahan berat badan, tinggi badan, dan
proporsi tubuh, kedua adalah perkembangan
kognitif atau disebut dengan perkembangan
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pikiran, yaitu remaja mampu melakukan
penilaian, menghubungkan, dan mampu
mempertimbangkan suatu kejadian di masa yang
akan datang, seperti memiliki tujuan dimasa
yang akan datang, lebih kreatif, dan mampu
membuat keputusan, ketiga yaitu perkembangan
psikososial, perkembangan sosial merupakan
kematangan individu dalam membangun
hubungan sosial serta dapat menyesuaika diri
terhadap norma-norma yang berlaku dalam
suatu kelompok. Selain menghadapi
perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial,
remaja juga diharus menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan yang lain, seperti pencapaian jati
diri, mencapai kemandirian emosional, dan
mempersiapkan diri untuk menentukan Kkarir
(Ayu dkk, 2022).

Menurut Vatmawati (2019) karir merupakan
gambaran atas keberhasilan yang dicapai dimasa
mendatang, keberhasilan dalam memilih karir
diawali dengan pengambilan keputusan yang
tepat. Oleh karena itu, remaja harus memiliki
kesadaran penuh dalam menentukan keputusan
karir yang akan dipililh, mereka harus
bertanggung jawab dan menerima resiko atas
pilihan yang dibuatnya (Islamadina & Yulianti,
2017)

Menurut Kumaat (2019) mengatakan bahwa,
pendidikan merupakan salah satu cara
meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menentukan karir. Salah satu
pendidikan yang menyiapkan lulusan yang
memiliki keunggulan di dunia kerja adalah
perguruan tinggi, pada tingkatan ini peserta
didiknya disebut mahasiswa (Ningrum & Arianti,
2013). Pada masa semester akhir, mahasiswa
dituntut untuk memikirkan dan mempertim-
bangkan pilihan karir yang akan mereka ambil di
masa depan nanti (Nugroho, 2020).

Pengambilan keputusan Kkarir yang tepat
harus disesuaiksan dengan kemampuan yang
dimiliki mahasiswa itu sendiri (Christian &
Kustanti, 2022). Dalam menentukan
pengambilan keputusan karir, mahasiswa harus
menggabungkan pengetahuan tentang dirinya
dan pengetahuan pada suatu pekerjaan (Amin
dkk., 2024). Artinya, mahasiswa harus memiliki
kemampuan untuk memilih dan menentukan
jalur karir yang mereka minati agar dapat
menentukan pilihan karir yang akan ditekuni
ketika lulus dari perguruan tinggi, sehingga
diharapkan mahasiswa yang sudah lulus dari
perguruan tinggi memiliki kualitas dan
kemampuan yang sesuai dengan bidang ilmu dan

keahlian yang dimiliki dalam menghadapi dunia
kerja (Grashinta dkk, 2018).

Namun, faktanya tidak semua mahasiswa
dapat dengan mudah wuntuk mengambil
keputusan karir dan menentukan pekerjaan, hal
ini dapat diamati dari kekawatiran persaingan
dan kurangnya ketrampilan, takut kegagalan
mewujudkan impian karir, dan perasaan bingung
terhadap keputusan yang harus diambil
(Pakpahan dan Kustaniti, 2018). Mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menyelesaikan skripsi
seringkali belum memiliki gambaran yang pasti
terkait rencananya setelah lulus kuliah,
mahasiswa tingkat akhir sering memikirkan
tentang pekerjaan yang akan dicari, lokasi
tempat kerja, dan penghasilan yang akan
didapatkan, sehingga hal ini menjadi masalah
pada mahasiswa tingkat akhir dalam menentu-
kan keputusan karir (Dewi dan Rochmani, 2020).

Menurut data survei yang dilakukan oleh
Munbaits, Umaroh, dan Ramadhan (2023)
menyatakan bahwa, dari 133 mahasiswa di
Samarinda, sebanyak 57,6% belum yakin dengan
keputusan Kkarir yang ditentukan dan hanya
42,1% mahasiswa yang yakin dengan keputusan
karir yang ditentukan. Menurut Fadilla &
Abdullah (2019) salah satu faktor yang mampu
mempengaruhi pengambilan keputusan karir
adalah efikasi diri. Efikasi diri merupakan
keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap
kemampuannya sehingga dapat melakukan
pekerjaan menjadi lebih baik (Mayarani dan
Harahap, 2023).

Individu yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung mampu untuk menghadapi tantangan,
mengambil resiko yang terukur, dan dapat
membuat keputusan karir yang lebih baik,
sebaliknya seseorang dengan efikasi diri yang
rendah cenderung kurang termotivasi untuk
memiliki prinsip kerja, sehingga apa yang
diupayakan akan mendapatkan hasil yang tidak
optimal, oleh karena itu, efikasi diri memiliki
dorongan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh seseorang, artinya seseorang
yang memiliki efikasi tinggi cenderung akan
memilih jalur karir yang penuh dengan
tantangan karena mereka percaya pada
kemampuan diri untuk dapat menyelesaikan
kesulitan yang dihadapi, namun seseorang yang
memiliki rasa percaya diri yang rendah
cenderung akan memilih hal-hal yang mudabh,
dengan sedikit usaha, dan menghindari kesulitan
yang menantang (Sihotang dan Lubis, 2024).
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Selain efikasi diri, terdapat faktor lain yang
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
karir yaitu kecerdasan emosional (Susanto dan

Navion, 2024). Menurut Syahputra (2024)
menjelaskan bahwa, kecerdasan emosional
merupakan kemampuan seseorang untuk

mengelola, memahami, dan mengatur emosi pada
dirinya ataupun orang lain, sehingga kecerdasan
emosional tidak hanya tentang kemampuan
untuk mengenali perasaan, tetapi kemampuan
untuk mengelola emosi supaya lebih bijak, baik
dalam situasi mudah maupun dalam situasi yang
sulit.

Kecerdasan emosional sangat penting untuk
dimiliki oleh individu dalam pengambilan
keputusan karir karena individu yang memiliki
kecerdasan emosional tinggi mampu untuk
mengendalikan dan mengelola berbagai harapan,
serta dapat meningkatkan kewaspadaan, dan
dapat libih yakin untuk menentukan berbagi
pilihan yang terkait dengan Kkarir (Dani dkk.,
2022).

Berdasarkan hasil uraian di atas terdapat
permasalahan pengambilan keputusan Kkarir
pada mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu,
penting untuk meneliti hubungan antara efikasi
diri dan kecerdasan emosional terhadap
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa
tingkat akhir.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
kuantitatif guna menganalisis hubungan efikasi
diri dan kecerdasan emosional terhadap

pengambilan keputusan karir pada mahasiswa
tingkat akhir. Variabel bebas (X1) adalah efikasi
diri dan (X2) adalah kecerdasan emosional,
sedangkan variabel tergantung (Y) adalah
pengambilan keputusan Kkarir. pengambilan
keputusan karir (Y) diukur dengan menggunakan
skala pengambilan keputusan karir berdasarkan
aspek yang dikemukakan Dozier dkk (2023)
yaitu pemahaman, ketrampilan, dan pelaksanaan,
efikasi diri (X1) diukur menggunakan skala
efikasi  diri  berdasarkan  aspek  yang
dikemukakan oleh Fitriyah dkk (2019) yaitu
ukuran, kekuatan, dan generalisasi, kecerdasan
emosional di ukur menggunakan skala
kecerdasan emosional berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Goleman (2023) yaitu
mengenali emosi diri, mengelola emosi, motivasi
diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan.

Penelitian ini dilaksanakan pada pada tahun
2024/2025. Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa akhir yang menempuh pendidikan di
X. Dari populasi tersebt, tknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah non
probabilit sampling dengan jenis purosive
sampling method. Metode ini dipilih karena
pengambilan  sampel  dilakukan  dengan
pertimbangan atau kriteria yang disesuaikan,
yaitu mahasiswa/i yang menempuh semester 7
sampai 13 yang berusia 20-24 tahun dan
dinyatakan mahasiswa aktif di Xdengan jumlah
sampel sebanyak 80 responden.

Instrumen pada penelitian ini menggunakan
kuesioner yang terdiri dari 3 skala yaitu skala
pengambilan keputusan karir, skala kecerdasan
emosional dan skala efikasi diri. Pada masing-
masing skala terdapat 21 pernyataan favorable
dan 21 pernyataan unfavorable. Kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa pernyataan menggunakan format skala
likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai dan sangat tidak
sesuai. Untuk menguji validitas dan reliabilitas
menggunakan uji diskriminasi aitem dengan
koefisien korelasi minimal 0.30 dan uji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach yang
akan dianalisis menggunakan program SPSS 25.0
for windows. Koefisien realibilitas berkisaran
antara 0 sampai dengan 1.00. jika koefisien
reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1.00
maka dapat dikatakan penelitian tersebur
semakin reliabel.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara offline dan
online dengan melakukan penyebaran data
dalam bentuk kuesioner yang ditujukan pada
mahasiswa akhir di X. Langkah pertama dalam
pengambilan data yang dilakukan oleh
peneliti adalah  peneliti menyebarkan
kuesioner pada tanggal 15-24 Februari 2025
secara online melalui sosial media dan secara
offline melalui kerja sama dengan beberapa
ormawa di X.

Partisipan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa akhir berjumlah 80 orang dengan
data mayoritas berasal dari fakultas psikologi
sebanyak 19 orang, fakultas teknik sebanyak
17 mahasiswa, fakultas hukum sebanyak 13
siswa, fakultas ekonomi dan bisnis sebanyak
12 mahasiswa, fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan sebanyak 11 mahasiswa dan
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fakultas pertanian sebanyak 8 mahasiswa.

Berdasarkan jenis Kkelamin, terdapat

responden Perempuan dan 52 responden laki-
laki. Berdasarkan tingkat usia, pada usia 21
tahun sebanyak 34 orang, usia 22 orang
sebanyak 36 orang, usia 23 tahun sebanyak 9

orang dan usia 24 tahun sebanyak 1 orang.

Tabel 1. Data Responden

Karakteristil Frekuensi
Fakultas
Psikologi 19
Ekonomi dan Bisnis 12
Keguruan dan Ilmu 11
Pendidikan
Hukum 13
Teknik 17
Pertanian 8
Total 80
Jenis Kelamin
Laki-laki 52
Perempuan 28
Total 80
Usia
21 34
22 36
23 9
24 1
Total 80

Uji normalitas menunjukkab bahwa data
berdistribusi normal, dengan nilai signifikasi p
>0.05. Pada variabel pengambilan keputusan
karir memperoleh taraf signifikasi p sebesar
0.568 (p>0.05) dengan K-SZ sebesar 0.786
yang berarti data berdistrribusi normal. Pada
variabel efikasi diri memperoleh nilai
signifikasi p sebesar 0.904 (p>0.05) dengan K-
SZ 0.567 dan nilai signifikasi p pada variabel
kecerdasan emosional sebesar 0.745 dengan
K-SZ sebesar 0.679 yang artinya kedua
variabel efikasi diri dan kecerdasan emosional

berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ Keterangan

P
(0.05)

Pengambilan
Keputusan 0.786 0.568
Karir

Berdistribusi
Normal

Berdistribusi

Efikasi Diri 0.567 0.904
Normal

Kecer(.iasan 0.679 0.745 Berdistribusi
Emosional Normal

Tabel 3. Hasil Uji Linieritas Antara Efikasi
Diri dan Pengambilan Keputusan Karir

Variabel F Sig (p) Keterangan
Efikasi Diri dan
Pengambilan 0.754 0.776 Linier

Keputusan Karir

Hasil uji linieritas antara efikasi diri dan
pengambilan keputusan karir memperoleh
nilai F 0.754 dengan p sebesar 0.776 (p>0.05).
Hasil tersebut menunjukan bahwa ada
hubungan yang bersifat linier antara efikasi
diri dan pengambilan keputusan karir.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Antara
Kecerdasan Emosional dan Pengambilan
Keputusan Karir

Variabel F Sig (p) Keterangan
Kecerdasan
Emosional dan
Pengambilan
Keputusan Karir

1.149 0.330 Linier

Selain itu, hasil wuji linieritas antara
kecerdasan emosional dan pengambilan
keputusan karir memperoleh nilai F 1.149
dengan p sebesar 0.330 (p>0.05). Hasil
tersebut menunjukan bahwa ada hubungan
yang Dbersifat linier antara Kkecerdasan
emosional dan pengambilan keputusan karir.

Berdasarkan hasil analisis terkait hipotesis
mayor menunjukkan  bahwa  terdapat
hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan
emosional dengan pengambilan keputusan
karir. Uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikasi p sebesar 0.000 (p<0,01) dengan
Rx1,2y sebesar 0.617 dan R Square sebesar
0.381 yang menunjukkan adanya hubungan
yang sangat signifikasi antara efikasi diri dan
kecerdasan emosional dengan pengambilan
keputusan Kkarir sehingga hipotesis yang
diajukan diteruma dengan sumbangan efektif
sebesar 38.1%.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis antara Variabel
Efikasi Diri dan Kecerdasan Emosional dengan
Pengambilan Keputusan Karir

Variabel R R Square Sig (P)
Efikasi Diri dan
Kecerdasan
Emosional dengan 0.617 0.381 0.000

Pengambilan
Keputusan Karir

Hasil analisis hipotesis minor terdapat
hubungan positif yang sangat signifikasi
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antara efikasi diri dan pengambilan keputusan
karir, sehingga hipotesis yang menyatakan
ada hubungan positif antara efikasi diri dan
pengambilan keputusan karir dapat diterima,
dengan koefisien korelasi antara kedua
variabel (Rx1y) sebesar 0.586 dengan nilai p
sebesar 0.000(p<0.01) dan sumbangan efektif
sebesar 34.3%.

Tabel 6. Hasil Analisis Efikasi Diri dengan
Pengambilan Keputusan Karir

Variabel R R Square Sig (p)
Efikasi Diri
dengan 0586  0.343 0.000

Pengambilan
Keputusan Karir

Begitu juga dengan hasil analisis hipotesis
minor antara variabel kecerdasan emosional
dan pengambilan keputusan kakrir
menunjukan koefisien korelasi (Rx2y) sebesar
0.428 dengan p sebesar 0.000 (p < 0.01). Hasil
tersebut menunjukan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan
antara efikasi diri dan pengambilan keputusan
karir dengan sumbangan efektif sebesar
18.3%.

Tabel 7. Hasil Analisis Kecerdasan Emosional
dengan Pengambilan Keputusan Karir

Variabel R
Kecerdasan
Emosional dengan
Pengambilan
Keputusan Karir

R Square Sig (p)

0.428 0.183 0.000

. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan unuk mengetahui
hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan
emosional terhadap pengambilan keputusan
karir pada mahasiswa tingkat akhir.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
dari hasil wuji regresi hipotesis mayor
menunjukan bahwa ada hubungan yang
sangat positif antara efikasi diri dan
kecerdasan emosional terhadap pengambilan
keputusan karir = yang memperoleh nilai
efektif sebesar 38.1%, artinya efikasi diri dan
kecerdasan emosional mempengaruhi
pengambilan keputusan Kkarir. Sementara
61.9% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Rodinda dan Eva (2023) menjelaskan
bahwa efikasi diri merupakan salah satu
faktor dari pengambilan keputusan karir, dan

pada penelitian yang dilakukan olehnya

efikasi diri dan pengambilan keputusan karir

memiliki hubungan positif signifikan dengan

nilai R Square 37.7%.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Varghese (2024) mengatakan bahwa terdapat
hubungan antara variabel kecerdasan
emosional dengan pengambilan keputusan
yang positif signifikan.

Hasil hipotesis minor menunjukan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dan pengambilan
keputusan karir sebesar 34.3%. Semakin
tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi
pengambilan keputusan Kkarir. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka
akan semakin rendah pengambilan keputusan
karir. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
dari Agnia (2023) menyebutkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan
antara efikasi diri dan pengambilan keputusan
karir.

Hasil hipotesis minor menunjukan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara kecerdasan emosional dan
pengambilan keputusan karir sebesar 18.3%.
Semakin kecerdasan emosional maka akan
semakin tinggi pengambilan keputusan karir.
Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosional maka akan semakin
rendah pengambilan keputusan karir. . Hal
tersebut sejalan dengan penelitian dari Afzal,
Atta, & Shujja (2013) menyebutkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki hubungan
yang  signifikan dengan  pengambilan
keputusan karir.

Penelitian ini juga terdapat beberapa
keterbatasan untuk dapat dipertimbangkan
dalam penelitian selanjutnya. = Adapun
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini,
yaitu:

1. Pengumpulan data dilakukan saat akhir
ujian dan libur kuliah, sehingga dapat mem-
pengaruhi kondisi psikologis responden.
Mahasiswa mungkin mengalami stress
akibat ujian atau justru kurang fokus
karena berada dalam suasana liburan.

2. Penelitian dilakukan di periode akhir
semester, sehingga  hasilnya  tidak
mencerminkan kondisi mahasiswa dalam
situasi yang lebih stabil

3. Responden yang masih aktif selama liburan
mungkin memiliki karakteristik tertentu
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yang berbeda dari mahasiswa yang tidak
aktif atau cuti.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dari data yang

diperoleh, diketahui bahwa koefisien p
sebesar 0.000 (p<0,01) dengan Rx1,2y
sebesar 0.617, artinya ada hubungan yang
sangat positif antara efikasi diri (X1) dan
kecerdasan  emosional (X2) terhadap
pengambilan keputusan Kkarir (Y) pada
mahasiswa tingkat akhir. Secara spesifik pada
penelitian ini menunjukan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki hubungan positif
yang signifikan baik pada pengambilan
keputusan karir dengan efikasi diri dan
kecerdasan emosional. Sehingga semua
hipotesis dalam penelitian ini baik hipotesis
mayor maupun hipotesis minor diterima

B. Saran

Bagi para mahasiswa tingkat akhir
disarankan untuk lebih meningkatkan efikasi
diri dan kecerdasan emosional dalam proses
pengambilan keputusan Kkarir. Kesadaran
pada kemampuan diri dan kemampuan dalam
mengelola emosi dapat membantu mahasiswa
dalam menghadapi berbagai tantangan serta
membuat keputusan yang lebih matang dan
terarah sesuai dengan tujuan karir yang akan
dicapai

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan
mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi pengambilan keputusan karir.
Selain  itu, penulis berikutnya dapat
menggunakan metode penelitian yang lebih
beragam untuk melakukan studi lanjutan
mengenai faktor eksternal dan faktor internal
lainnya yang mempengaruhi resiliensi,
sehingga faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap resiliensi dapat diidentifikasi
dengan lebih jelas.
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